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ABSTRAK 

Banyak siswa di Kabupaten Mamuju menggunakan sepeda motor sebagai 

alat transportasi utama ke sekolah. Namun, angka pelanggaran dan kecelakaan 

lalu lintas yang melibatkan pelajar masih cukup tinggi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh pengetahuan dan sikap berkendara terhadap 

peningkatan keselamatan berkendara pada siswa di Kabupaten Mamuju, yang 

meliputi SMA Negeri 1 Mamuju dan SMK Negeri 1 Mamuju.  Metode penelitian 

yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM) dengan populasi 

seluruh siswa dari kedua sekolah tersebut. Jumlah sampel ditentukan 

menggunakan rumus Slovin dengan teknik proportional sampling agar setiap 

sekolah memiliki proporsi sampel yang seimbang. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner berskala Likert untuk mengukur variabel pengetahuan, sikap, dan 

peningkatan keselamatan berkendara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan berkendara tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

keselamatan berkendara dengan nilai Estimate = -0,06, C.R. = -0,78, dan P-value 

= 0,435, sehingga hipotesis pertama (H1) ditolak. Sebaliknya, sikap berkendara 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan keselamatan berkendara 

dengan nilai Estimate = 0,584, C.R. = 4,471, dan P-value = 0,000 (<0,05), 

sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa sikap 

berkendara memiliki pengaruh lebih besar terhadap keselamatan dibandingkan 

pengetahuan semata. Oleh karena itu, upaya peningkatan keselamatan berkendara 

di sekolah sebaiknya tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan teori, 

tetapi juga pada pembentukan sikap disiplin, tanggung jawab, dan kesadaran 

berlalu lintas di kalangan pelajar. 

Kata Kunci: Pengetahuan Berkendara, Sikap Berkendara, Keselamatan 

Berkendara, Safety Riding, SEM. 
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ABSTRACT 

Many students in Mamuju Regency use motorcycles as their main means of 

transportation to school. However, the rate of traffic violations and accidents 

involving students remains relatively high. This study aims to analyze the 

influence of riding knowledge and riding attitude on the improvement of riding 

safety among students at SMA Negeri 1 Mamuju and SMK Negeri 1 Mamuju. The 

research employed the Structural Equation Modeling (SEM) method, with the 

population consisting of all students from both schools. The sample size was 

determined using the Slovin formula and the proportional sampling technique to 

ensure a balanced representation of each school. Data were collected through a 

Likert-scale questionnaire measuring the variables of knowledge, attitude, and 

riding safety improvement. The results revealed that riding knowledge had no 

significant effect on the improvement of riding safety, with an Estimate = -0.06, 

C.R. = -0.78, and P-value = 0.435, thus rejecting the first hypothesis (H1). In 

contrast, riding attitude had a positive and significant effect on the improvement 

of riding safety, with an Estimate = 0.584, C.R. = 4.471, and P-value = 0.000 

(<0.05), thereby accepting the second hypothesis (H2). These findings indicate 

that riding attitude plays a more crucial role in enhancing riding safety than 

knowledge alone. Therefore, safety education programs in schools should not only 

focus on increasing students’ theoretical knowledge but also emphasize the 

development of discipline, responsibility, and traffic awareness among young 

riders. 

Keywords: Riding Knowledge, Riding Attitude, Riding Safety, Safety Riding, 

SEM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keselamatan berkendara merupakan isu penting yang terus mendapat 

perhatian, terutama di kalangan remaja sebagai pengguna jalan yang rentan. 

Fenomena kecelakaan lalu lintas di Indonesia menunjukkan tren yang 

mengkhawatirkan. Menurut data Kementerian Perhubungan Republik 

Indonesia (2022), jumlah kecelakaan mencapai 94.617 kasus dalam setahun, 

dengan korban meninggal dunia sebanyak 25.226 orang, luka berat sebanyak 

12.230 orang, dan luka ringan sebanyak lebih dari 163.000 orang. Kerugian 

materiil akibat kecelakaan diperkirakan mencapai Rp250 triliun per tahun, 

yang meliputi biaya medis, kerusakan kendaraan, hilangnya produktivitas, dan 

kerusakan fasilitas umum. 

Keselamatan berkendara (safety riding) merupakan salah satu aspek 

penting dalam menekan angka kecelakaan lalu lintas, khususnya di kalangan 

pelajar. Sepeda motor merupakan alat transportasi yang paling banyak 

digunakan oleh pelajar sekolah karena dinilai lebih praktis, ekonomis, dan 

mampu menempuh jarak jauh dalam waktu singkat. Namun, di balik 

kemudahan tersebut, penggunaan sepeda motor tanpa memperhatikan aspek 

keselamatan berkendara menjadi salah satu penyebab tingginya angka 

kecelakaan yang melibatkan pelajar. 

Fenomena saat ini menunjukkan bahwa banyak pelajar yang menggunakan 

sepeda motor tanpa memperhatikan peraturan dan keselamatan saat 

berkendara. Berdasarkan data Satuan Lalu Lintas Polres Mamuju (2024), 

pelajar merupakan salah satu kelompok yang paling banyak terlibat dalam 

kecelakaan lalu lintas dengan presentase mencapai 35% dari total kecelakaan 

yang terjadi di Kabupaten Mamuju. Sebagian besar dari mereka tidak 

menggunakan perlengkapan keselamatan seperti helm dan jaket, serta 

cenderung mengabaikan peraturan lalu lintas. Hal ini menunjukkan bahwa 

kesadaran akan keselamatan berkendara di kalangan pelajar masih sangat 

rendah. 
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Kelompok usia remaja cenderung lebih sering mengalami kecelakaan lalu 

lintas, terutama di Indonesia yang didominasi oleh mereka yang berusia 16-30 

tahun. Pada tahun 2020, kecelakaan lalu lintas di Indonesia didominasi oleh 

siswa sekolah menengah atas. Menurut data kecelakaan lalu lintas tahun 2017, 

sekitar 30% dari total kecelakaan melibatkan siswa. Beberapa faktor seperti 

pengemudi, kendaraan, kondisi jalan, dan lingkungan sekitar dapat berperan 

dalam terjadinya kecelakaan lalu lintas. Safety riding merupakan perilaku 

berkendara yang aman dan berperan penting dalam mencegah terjadinya 

kecelakaan lalu lintas. Safety riding bertujuan untuk menekan angka 

kecelakaan lalu lintas dengan meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

kompleksitas aktivitas berkendara dan pentingnya memperhatikan faktor 

keselamatan dan keamanan, baik bagi pengemudi itu sendiri maupun orang di 

sekitarnya.  

SMA NEGERI 1 MAMUJU dan SMK NEGERI 1 MAMUJU dipilih 

sebagai lokasi penelitian karena merupakan salah satu sekolah kejuruan 

terbesar di Kabupaten Mamuju dengan jumlah siswa pengguna sepeda motor 

yang cukup tinggi. Selain itu, data dari Satuan Lalu Lintas Polres Mamuju 

menunjukkan bahwa daerah ini memiliki angka kecelakaan yang melibatkan 

siswa cukup tinggi dibandingkan dengan sekolah lainnya. Keberagaman latar 

belakang sosial ekonomi siswa di sekolah ini juga menjadi alasan penting 

dalam pemilihan lokasi penelitian, karena memungkinkan dilakukannya 

analisis terhadap berbagai faktor yang mempengaruhi perilaku berkendara 

siswa. 

Dengan adanya penelitian ini yang berjudul, Kajian perilaku berkendara 

anak sekolah terhadap peningkatan keselamatan berkendara (safety riding) 

(SMA 1 dan SMK 1 dikabupaten mamuju). Harapan saya  dapat memberikan 

gambaran tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku berkendara 

siswa di SMA NEGERI 1 MAMUJU dan SMK NEGERI 1 MAMUJU serta 

memberikan rekomendasi kepada pihak sekolah, keluarga, dan pemerintah 

daerah dalam upaya peningkatan keselamatan berkendara di kalangan siswa. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Untuk menjelaskan permasalahan berdasarkan konteks yang telah di 

jelaskan sebelumya, maka rumusan masalah yang di angkat dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Faktor apa saja yang memengaruhi perilaku siswa dalam berkendara 

sepeda motor (safety riding) di Kabupaten Mamuju? 

2. Bagaimana hubungan antara faktor-faktor yang memengaruhi perilaku 

berkendara siswa dengan tingkat keselamatan berkendara (safety riding) 

pada pelajar di Kabupaten Mamuju? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan yang diharapkan dari dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui hubungan antara pengetahuan berkendara anak sekolah 

terhadap peningkatan keselamatan berkendara (safety riding) Pada pelajar 

di kabupaten mamuju. 

2. Mengetahui hubungan antara sikap berkendara anak sekolah terhadap 

peningkatan keselamatan berkendara (safety riding) pada pelajar di 

kabupaten mamuju. 

1.4 Batasan Masalah  

Memastikan bahwa penulisan tugas akhir ini terfokus dan sesuai dengan 

tujuan, maka masalah harus dibatasi sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi pada siswa sekolah menengah kejuruan (SMA 

NEGERI 1 MAMUJU dan SMK NEGERI 1 MAMUJU) di Kabupaten 

Mamuju 

2. Responden dalam penelitian ini terbatas pada siswa aktif yang 

menggunakan sepeda motor sebagai alat transportasi utama. 

3. Faktor-faktor yang diteliti meliputi pengetahuan berkendara, perlengkapan 

berkendara, perilaku sosial, kondisi jalan, faktor keluarga, faktor 

psikologis, pengaruh media sosial, faktor ekonomi, pengalaman 

berkendara, serta faktor pemerintah dan kebijakan lokal. 

4. Penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) 

untuk menganalisis hubungan antar variabel. 
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5. Waktu penelitian dilakukan dalam periode tertentu, sehingga data yang 

diperoleh bersifat cross-sectional. 

1.5 Manfaat penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menambah literatur dan referensi ilmiah tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku berkendara siswa dalam konteks keselamatan 

berkendara. 

Bagi Peneliti Lain: Menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut yang 

fokus pada perilaku berkendara di daerah lain atau dengan pendekatan 

yang berbeda. 

2. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori perilaku berkendara 

dan keselamatan lalu lintas. 

Bagi Masyarakat: Meningkatkan kesadaran tentang pentingnya 

keselamatan berkendara, khususnya bagi remaja usia sekolah. 

3. Memberikan rekomendasi untuk program edukasi keselamatan berkendara 

(safety riding) yang lebih efektif. 

Bagi Pemerintah: Menjadi masukan dalam merancang kebijakan yang 

mendukung keselamatan berkendara pelajar, seperti perbaikan 

infrastruktur atau sosialisasi regulasi lalu lintas. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Metodologi yang digunakan untuk menulis penelitian ini secara garis besar 

dapat dilihat sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang penulisan, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi tentang uraian tentang teori-teori mengenai penelitian 

ini. 
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BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini memberikan gambaran umum mengenai metode yang akan 

dipakai, baik itu dari jenis penelitian, tahapan, bagan alir dan lain 

sebagainya. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pembahasan mengenai data-data yang 

dikumpulkan, kemudian dianilisis atau diolah sesuai dengan 

metodologi penelitian. 

BAB V: PENTUP 

Bab ini kesimpulan logis berdasarkan analisis data temuan dan 

bukti yang disajikan sebelumnya, yang menjadi dasar untuk 

menyusun suatu saran sebagai usulan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kajian Perilaku Berkendara pada 

Siswa Sekolah terhadap Peningkatan Keselamatan Berkendara (Safety Riding) 

di Kabupaten Mamuju, dengan menggunakan analisis Structural Equation 

Modeling (SEM), diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor Pengetahuan Berkendara Tidak Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Keselamatan Berkendara. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengetahuan tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan keselamatan berkendara. 

Artinya, meskipun siswa memahami aturan lalu lintas, penggunaan 

perlengkapan keselamatan, dan bahaya kecepatan, pengetahuan tersebut 

tidak serta merta meningkatkan keselamatan dalam praktik berkendara. 

Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) ditolak. 

2. Faktor Sikap Berkendara Berpengaruh Positif dan Signifikan 

Terhadap Keselamatan Berkendara. 

Penelitian ini membuktikan bahwa sikap memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap peningkatan keselamatan berkendara. Siswa yang 

memiliki sikap disiplin, menghargai keselamatan, dan patuh aturan lalu 

lintas lebih cenderung berkendara dengan aman. Hal ini menegaskan 

bahwa sikap menjadi faktor utama dalam mewujudkan keselamatan 

berkendara. Hipotesis kedua (H2) diterima.   

Secara keseluruhan, perilaku berkendara siswa di Kabupaten Mamuju 

berada pada kategori cukup baik, meskipun masih ditemukan sebagian kecil 

siswa yang kurang konsisten, misalnya tidak selalu menggunakan helm atau 

berkendara dengan kecepatan tinggi. Kondisi ini menunjukkan perlunya 

pembinaan lebih lanjut dari sekolah, keluarga, maupun pemerintah daerah. 
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5.2 Saran 

Sekolah perlu mengintegrasikan edukasi keselamatan berkendara yang 

membentuk sikap, bukan hanya pengetahuan, melalui kegiatan aplikatif 

seperti simulasi atau program safety riding. Siswa hendaknya membiasakan 

diri untuk disiplin, sabar, dan menghargai pengguna jalan lain dalam praktik 

berkendara. Pemerintah dan instansi terkait perlu memfokuskan kampanye 

keselamatan pada pembinaan sikap serta menyediakan fasilitas keselamatan 

yang memadai. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain, 

seperti lingkungan sosial atau kondisi infrastruktur jalan, agar hasil lebih 

komprehensif.
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